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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak pendampingan terhadap kinerja usaha dan daya saing pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) ritel lokal di Desa Ujung Baji, Takalar. Desa ini memiliki potensi ekonomi lokal yang belum tergarap optimal, terutama dalam pengelolaan usaha ritel tradisional. Melalui program pendampingan yang terstruktur dan berbasis komunitas, penelitian ini mengkaji sejauh mana intervensi berupa pelatihan manajemen, pencatatan keuangan, strategi pemasaran, dan penguatan jejaring usaha mampu meningkatkan performa UMKM dari sisi produktivitas dan daya saing. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif melalui wawancara, observasi lapangan, serta penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan berkelanjutan berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kapasitas manajerial, pengetahuan pasar, dan kepercayaan diri pelaku usaha dalam menghadapi persaingan. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya kolaborasi lintas pihak dalam membangun ekosistem ritel lokal yang adaptif dan berkelanjuta006E 
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PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama perekonomian Indonesia. Selain berkontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), UMKM juga menjadi penyerap tenaga kerja terbesar dan motor penggerak ekonomi lokal. Namun, di tingkat pedesaan, pelaku UMKM masih menghadapi berbagai tantangan seperti rendahnya kapasitas manajerial, akses terbatas terhadap pasar, serta lemahnya daya saing usaha—terutama dalam sektor ritel.
Desa Ujung Baji di Kabupaten Takalar merupakan contoh wilayah dengan potensi ekonomi lokal yang belum tergarap optimal. Keberadaan sumber daya alam dan keterampilan masyarakat yang cukup beragam belum diimbangi dengan pengelolaan usaha yang profesional dan berorientasi pasar. Dalam penelitian Wahyuni, Lutfi, dan Refalina (2024), program pendampingan UMKM berbasis komunitas berhasil meningkatkan kapasitas pelaku UMKM melalui pelatihan perencanaan bisnis, pencatatan keuangan, strategi pemasaran, dan kolaborasi antarpelaku usaha. Dampaknya mencakup peningkatan pendapatan dan daya saing usaha lokal yang sebelumnya bersifat tradisional.
Pentingnya penguatan pengetahuan dasar berwirausaha juga ditegaskan oleh Icha dan Wahyuni (2024), yang mengkaji program pengenalan konsep bisnis di Desa Ujung Baji, Kecamatan Sanro Bone. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan edukatif melalui pelatihan interaktif mampu meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan motivasi masyarakat desa dalam merintis usaha yang berkelanjutan.
Kedua studi tersebut menegaskan bahwa pendekatan pendampingan yang terstruktur, edukatif, dan berbasis komunitas dapat memberikan dampak nyata dalam membangun ekosistem UMKM yang lebih kuat dan adaptif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak program pendampingan terhadap kinerja usaha dan daya saing UMKM ritel lokal di Desa Ujung Baji, Takalar. Hasil dari studi ini diharapkan menjadi kontribusi praktis dan akademis dalam pengembangan model pemberdayaan UMKM yang aplikatif di kawasan pedesaan. 

Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif evaluatif yang bertujuan untuk mengukur dampak program pendampingan terhadap peningkatan kinerja usaha dan daya saing pelaku UMKM ritel di Desa Ujung Baji, Kabupaten Takalar. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh data kuantitatif secara objektif terkait perubahan yang dialami oleh UMKM setelah mengikuti kegiatan pendampingan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM ritel yang aktif di Desa Ujung Baji dan telah mengikuti program pendampingan. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive dengan kriteria utama: pelaku UMKM yang telah mengikuti minimal tiga sesi pendampingan dan menjalankan usaha ritel secara aktif. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 25 responden.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner tertutup berbasis skala Likert yang mencakup indikator kinerja usaha (pencatatan keuangan, peningkatan omzet, efisiensi operasional) dan indikator daya saing (kemampuan promosi, inovasi, dan perluasan pasar). Selain itu, data pendukung diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur kepada lima informan kunci serta observasi partisipatif selama kegiatan pendampingan berlangsung.
Instrumen penelitian diuji validitasnya dengan uji korelasi Pearson Product Moment dan diuji reliabilitasnya menggunakan teknik Cronbach’s Alpha, dengan nilai α ≥ 0,80 yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif (frekuensi, rata-rata, dan persentase) serta analisis regresi sederhana untuk melihat hubungan antara intensitas pendampingan dan peningkatan kinerja usaha.
Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika penelitian, di mana partisipasi responden dilakukan secara sukarela setelah menyetujui informed consent. Identitas responden dijaga kerahasiaannya, dan seluruh data hanya digunakan untuk kepentingan ilmiah. Karena tidak melibatkan intervensi fisik atau psikologis yang berdampak, penelitian ini tidak memerlukan izin etik formal, namun tetap mengikuti prinsip etika penelitian yang berlaku.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL 
Penelitian ini menganalisis pengaruh program pendampingan terhadap peningkatan kinerja usaha dan daya saing UMKM di Desa Ujung Baji. Analisis data dilakukan dalam tiga tahap utama, yaitu: uji validitas dan reliabilitas instrumen, analisis deskriptif, dan uji regresi linier sederhana.
1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari 12 item pernyataan untuk variabel kinerja usaha dan 10 item pernyataan untuk variabel daya saing. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,80, yang mengindikasikan tingkat konsistensi internal yang sangat baik. Uji validitas menggunakan analisis faktor menunjukkan bahwa nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) lebih besar dari 0,70 dan factor loading seluruh item berada di atas 0,60, yang berarti bahwa instrumen layak digunakan untuk pengukuran.
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas Instrumen
	Variabel
	Cronbach Alpha Coefficient
	Kaiser’s MSA
	Factor Loading

	Kinerja Usaha
	0.873
	0.762
	0.711 – 0.842

	Daya Saing
	0.889
	0.779
	0.685 – 0.861



2. Statistik Deskriptif
Hasil analisis deskriptif terhadap 25 responden UMKM menunjukkan bahwa mayoritas pelaku usaha merasakan peningkatan setelah mengikuti program pendampingan. Rata-rata skor untuk variabel kinerja usaha adalah 4,21 dan daya saing sebesar 4,12, yang berada dalam kategori tinggi berdasarkan skala Likert 1–5. Hal ini menunjukkan bahwa program pendampingan berkontribusi positif terhadap pengembangan UMKM di wilayah tersebut.
Tabel 2. Rata-Rata Skor Kinerja Usaha dan Daya Saing
	Indikator
	Mean
	Standar Deviasi

	Kinerja Usaha
	4.21
	0.54

	Daya Saing
	4.12
	0.48



3. Analisis Regresi Linier Sederhana
Untuk mengetahui sejauh mana intensitas pendampingan berpengaruh terhadap kinerja usaha dan daya saing, dilakukan analisis regresi linier sederhana. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pendampingan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kedua variabel dependen. Nilai p-value < 0.05, yang menunjukkan bahwa hubungan yang teridentifikasi bersifat signifikan secara statistik.
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
	Variabel Dependen
	Koefisien β
	t Hitung
	Sig. (p-value)
	R²

	Kinerja Usaha
	0.482
	4.367
	0.000
	0.324

	Daya Saing
	0.459
	3.912
	0.001
	0.291



4. Visualisasi Hasil
Hubungan antara intensitas pendampingan dan peningkatan kinerja usaha divisualisasikan dalam grafik berikut. Grafik menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas pendampingan yang diterima oleh pelaku UMKM, semakin tinggi pula peningkatan kinerja usahanya.
Gambar 1. Grafik Hubungan Pendampingan dan Kinerja Usaha
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PEMBAHASAN
Penelitian ini membuktikan bahwa program pendampingan UMKM di Desa Ujung Baji berdampak positif terhadap peningkatan kinerja usaha (32,4 %) dan daya saing ritel lokal (29,1 %). Pendampingan dilakukan secara bertahap melalui pelatihan, pendampingan personal, serta penguatan komunitas dan jejaring usaha.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan yang terstruktur memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja usaha dan daya saing pelaku UMKM di Desa Ujung Baji, Takalar. Implikasi dari temuan ini mencerminkan pentingnya penguatan strategi pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal. Pendampingan yang dilakukan selama kegiatan ini dapat diimplementasikan dalam beberapa strategi konkret. Pertama, perlu dirancang program pendampingan yang berkelanjutan dan berbasis potensi lokal. Sejalan dengan temuan Lutfi (2024), pendekatan ini memungkinkan pelaku UMKM untuk lebih mengenali keunggulan komparatif di wilayah mereka. Di Desa Ujung Baji, misalnya, pelatihan diarahkan pada pengembangan produk olahan hasil laut seperti abon ikan dan kerupuk rumput laut yang semula hanya dikonsumsi secara lokal, namun melalui pendampingan telah mampu dipasarkan lebih luas dengan kemasan yang layak jual.
Kedua, program ini menggarisbawahi pentingnya pengenalan konsep bisnis dasar kepada masyarakat desa. Icha dan Wahyuni (2024) menyatakan bahwa pemahaman dasar tentang kewirausahaan mampu mendorong masyarakat untuk lebih percaya diri memulai usaha secara mandiri. Dalam praktiknya, pelaku UMKM dilatih untuk menyusun rencana bisnis sederhana, menghitung harga pokok produksi, dan memahami struktur biaya secara menyeluruh. Selain itu, kemampuan dalam pencatatan keuangan usaha mikro menjadi aspek penting yang tidak dapat diabaikan. Sebagaimana ditegaskan oleh Chandra et al. (2024), pencatatan keuangan yang terorganisir dapat meningkatkan akuntabilitas usaha dan mendorong kemandirian. Dalam konteks Desa Ujung Baji, peserta pelatihan diajarkan membuat buku kas harian dan laporan sederhana arus kas serta laba-rugi, baik secara manual maupun menggunakan format digital sederhana.
Digitalisasi pemasaran juga menjadi bagian tak terpisahkan dari implementasi temuan. Menurut Perwitasari et al. (2024), pemanfaatan media sosial dan platform digital berkontribusi terhadap perluasan jangkauan pasar UMKM. Dalam praktiknya, pendampingan ini berhasil membantu pelaku usaha untuk mengoperasikan akun bisnis di media sosial seperti Instagram dan Tokopedia, serta memberikan pelatihan singkat tentang konten promosi produk yang menarik dan responsif terhadap pelanggan.
Pendekatan individual dalam proses pendampingan juga terbukti memberikan hasil yang lebih optimal. Seperti disampaikan oleh Isabella dan Sanjaya (2024), konsultasi personal dapat memberikan solusi yang lebih tepat sasaran terhadap permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM. Di lapangan, setiap peserta mendapatkan sesi diskusi khusus dengan pendamping untuk membahas tantangan spesifik, termasuk stagnasi penjualan, keterbatasan bahan baku, hingga masalah distribusi.
Terakhir, pentingnya penguatan kelembagaan komunitas lokal muncul sebagai strategi lanjutan untuk mendukung keberlanjutan usaha. Nurrohma et al. (2023) menekankan bahwa kelembagaan seperti forum usaha bersama atau koperasi lokal dapat meningkatkan daya tawar dan efisiensi operasional pelaku UMKM. Hal ini diwujudkan dalam pembentukan kelompok usaha "Ujung Baji Sejahtera", yang tidak hanya menjadi wadah koordinasi, tetapi juga menjadi sarana kolektif dalam pembelian bahan baku dan distribusi produk ke luar wilayah desa.
Dengan demikian, temuan dari penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada penguatan teori tentang pentingnya pendampingan UMKM, tetapi juga menyediakan model praktis implementasi yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik sosial-ekonomi yang serupa.


Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa program pendampingan UMKM yang dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan di Desa Ujung Baji, Takalar, memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kinerja usaha dan daya saing ritel lokal. Hasil analisis menunjukkan bahwa intervensi berupa pelatihan, penguatan jejaring komunitas, serta pendampingan dalam aspek manajerial dan pemasaran secara langsung berkontribusi terhadap pertumbuhan dan profesionalisme pelaku usaha mikro.
Pendampingan juga berhasil meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam memahami pentingnya pencatatan keuangan, perencanaan bisnis, dan strategi pemasaran, yang sebelumnya masih dilakukan secara tradisional. Temuan ini memperkuat hasil studi sebelumnya oleh Lutfi, Wahyuni, & Refalina (2024) dan Icha & Wahyuni (2024) yang menegaskan bahwa pendekatan komunitas dan edukasi bisnis dasar berperan penting dalam membangun keberlanjutan usaha lokal di desa.
Dengan demikian, pendampingan bukan hanya menjadi solusi teknis semata, tetapi juga alat pemberdayaan ekonomi masyarakat desa dalam rangka menciptakan ekosistem usaha yang adaptif dan kompetitif di era perubahan pasar yang dinamis.
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Gambar 1. Grafik Hubungan Pendampingan dan Kinerja Usaha
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